datang dari orang kafir hendaknya
dicek terlebih dahulu, tidak diterima
mentah-mentah. Sikap asal-asalan
menerima amatlah berbahaya dan
dapat menjerumuskan dalam dosa.

Jika diterima mentah-mentah, itu
sama saja menyamakan dengan berita
dari orang yang jujur dan adil. Ini
dapat membuat rusaknya jiwa dan
harta tanpa jalan yang benar. Gara-
gara berita yang asal-asalan diterima
akhirnya menjadi penyesalan.” Lihat
Tafsir As-Sadi, hlm. 850.

Mencari-Cari Kesalahan
Orang Beriman (Tajassus)

Dalam ayat Al Qur’an disebutkan,
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‘Hai orang-orang yang beriman, jaubilah
kebanyakan purba-sangka (kecurigaan),
karena sebagian dari purba-sangka
itu dosa. Dan janganlah mencari-cari

keburukan orang.” (QS. Al-Hujurat: 12).
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Sebagaimana disebutkan dalam 7ufsir

Al-Jalalain (hlm. 528), menaruh curiga
atau prasangka buruk di mana yang
terlarang adalah prasangka buruk
kepada orang beriman dan pelaku
kebaikan, dan itulah yang dominan
dibandingkan prasangka kepada ahli
maksiat. Kalau menaruh curiga pada
orang yang gemar maksiat tentu tidak
berdosa. Adapun makna, janganlah
‘tajassus’ adalah jangan mencari-cari
dan mengikuti kesalahan dan ‘aib
kaum muslimin.

Moga Allah beri taufik untuk selalu
menjaga lisan dan menjaga diri dari
yang haram.
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Tafsir Surah An-Nuur
Menyikapi Berita Dusta

Ayat 12-14
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‘Mengapa di waktu kamu mendengar berita bobong itu, orang-orang mukminin dan
mukminat tidak berprasangka baik terbadap diri mereka sendiri, dan (mengapa
tidak) berkata: “Ini adalah suatu berita bohong yang nyata.” Mengapa mereka
(yang menudub itu) tidak mendatangkan empat orang saksi atas berita bohong
itu? Oleh karena mereka tidak mendatangkan saksi-saksi maka mereka itulah
pada sisi Allah orang- orang yang dusta. Sekiranya tidak ada karunia Allah dan
rabmat-Nya kepada kamu semua di dunia dan di akhirat, niscaya kamu ditimpa

azab yang besar, karena pembicaraan kamu tentang berita bobong itu.” (QS. An-
Nuur: 12-14)



Penjelasan Ayat

Allah memberikan petunjuk kepada
orang-orang yang mendengar berita
dusta agar menyikapi dengan cara
berhusnuzan lebih dahulu dan asalnya
seorang mukmin itu selamat dari
tuduhan dusta. Orang beriman asalnya
memiliki keimanan, selamat dari 7f7%
batil (berita dusta yang batil). Ketika
mendengar berita dusta tentang
saudaranya harusnya ia katakan itu
dusta dan berlepas diri darinya.

Kalau ingin menuduh seseorang

berselingkuh (berzina), hendaklah

mendatangkan empat orang saksi.

Kalau pun seseorang yakin namun
tidak bisa mendatangkan empat
orang saksi, maka dalam hukum

Allah tetap dianggap telah berdusta.

Karena kehormatan seorang muslim

harus dijaga.

Dari Ibnu ‘Abbas dan Abu Bakrah
radhiyallabhu ‘anhuma, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda
pada haji Wada’,

1. Ayat yang menyatakan,

“Sesungguhnya darah, harta dan

kehormatan kalian haram bagi kalian

sebagaimana kemuliaan hari ini bagi

kalian, bulan ini bagi kalian, negeri

ini bagi kalian. Hendaklah yang

menyaksikan saat ini menyampakan

kepada yang tidak hadir.” (HR. Bukhari,
no. 1739 dan Muslim, no. 1679)

Dari hadits di atas menunjukkan
bahwa kehormatan seorang muslim
asalnya tidak boleh dijatuhkan hingga

memiliki saksi yang jujur.

Karena kasih sayang dan karunia Allah,
yang menyebabkan berita bohong
diperintahkan untuk bertaubat dan
kalau dikenai hukuman, punya tujuan
untuk menghapuskan dosa. Demikian
intisari dari pembahasan 7afsir As-

Sadi, hlm. 593.
Faedah dari Ayat

“orang-
orang mukminin dan mukminat
tidak berprasangka baik terhadap
diri mereka sendiri” menunjukkan
bahwa orang mukmin itu
bersaudara.

Dari An-Nu’'man bin Basyir
radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Perumpamaan kaum muslimin dalam

saling mengasihi, saling menyayangi,

dan saling menolong di antara mereka
seperti perumpamaan satu tubub.
Tatkala salah satu anggota tubuh
merasakan sakit, maka anggota tubub
yang lainnya akan merasakan pula

dengan demam dan tidak bisa tidur.”

(HR. Muslim, no. 2586)

2. Kalau kita mendengar saudara
kita difitnah dengan berita dusta
(tidak benar), sikap kita yang
dikedepankan adalah husnuzhan
lalu katakan bahwa itu dusta.

3. Syaikh Musthafa Al-‘Adawi
rahimahullah mengajarkan
kepada kita sikap yang baik ketika
mendengar berita ‘aib itu tentang
saudara kita, di mana beliau
simpulkan dari ayat yang sedang
kita kaji: (a) husnuzhan dahulu; (b)
minta pada yang menyebar berita
untuk mendatangkan bukti; (c)
harus dipahami bahwa kehormatan
seorang mukmin shalih lebih
mulia dari kehormatan seorang
kafir yang fasik, maka tidak pantas

mencela seorang mukmin.

4. Jika ada seseorang melihat yang
lainnya berzina dengan mata

kepalanya sendiri, namun ia tidak «

bisa mendatangkan saksi lainnya;

maka ia disebut gaadzif (penuduh
zina) di dunia dan dihukumi
fasik, lalu terkena hukuman
hadd gadzaf (80 kali cambukan)
dan kesaksiannya tidak diterima
selamanya. Namun berbeda

dengan ilmu Allah, Allah tahu ia

melihat perbuatan tersebut.

5. Hukum dunia itu berdasarkan
lahiriyah, bukan menilai dalam
batin.

Cerdas Menerima Berita
Allah 7%’ala berfirman,
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“Hai orang-orang yang beriman, jika

datang kepadamu orang fasik membawa
suatu berita, maka periksalah dengan
teliti agar kamu tidak menimpakan
suatu musibah kepada suatu kaum
tanpa mengetahui keadaannya yang
menyebabkan kamu menyesal atas

perbuatanmu itu.” (QS. Al-Hujurat: 6).
Syaikh ‘Abdurrahman bin Nashir As-

Sadi saat menerangkan ayat di atas,
beliau berkata,

Termasuk adab bagi orang yang

cerdas yaitu setiap berita yang



